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BAB II

DASAR TEORI

2.1 Sistem Pakar

            Sistem pakar merupakan kombinasi pemahaman teoritis tentang suatu persoalan dan sekumpulan aturan pemecahan persoalan  dimana pengalaman telah menunjukkan keefektifannya dalam persoalan itu. Sistem pakar dibuat dengan mendapatkan pengetahuan ini dari seseorang manusia yang pakar dan dapat digunakan oleh komputer bila komputer menghadapi persoalan yang sejenis

Sifat utama sistem pakar adalah ketergantungan sistem ini pada pengetahuan manusia yang pakar dalam menyusun beberapa program dibuat oleh seorang perancang yang juga merupakan sumber pengetahuan kerja sama antara para pakar.

2.1.1 Ciri-Ciri Sistem Pakar

1. Terbatas pada domain keahlian tertentu.

2. Dapat memberikan penalaran untuk data data yang tidak pasti.

3. Dapat mengemukakan rangkaian alasan-alasan yang diberikannya dengan cara yang dapat dipahami.

4. Berdasarkan pada kaidah / rule tertentu.

5. Dirancang untuk dapat dikembangkan secara bertahap.

6. Keluarannya bersifat anjuran.

Komponen sistem pakar terbagi menjadi empat bagian, yaitu
 :

1. Basis Pengetahuan (Knowledge Base)

Knowledge Base merupakan inti dari program sistem pakar karena basis pengetahuan itu merupakan representasi pengetahuan atau knowledge representation. Basis pengetahuan adalah sebuah basis data yang menyimpan fakta dan aturan-aturan tentang suatu domain knowledge / pengetahuan tertentu. Basis pengetahuan ini terdiri dari kumpulan objek beserta aturan dan atributnya (sifat atau cirinya). Contoh :

If  sesak napas and demam and batuk and batuk berdahak then mengalami Pneumonia Bakteri Gram Atipik

2.  Basis Data atau Memori Kerja (Working Memory).

Working memory adalah bagian yang mengandung semua fakta-fakta baik fakta awal pada saat sistem beroperasi maupun fakta-fakta pada saat pengambilan kesimpulan sedang dilaksanakan selama sistem pakar beroperasi basis data berada di adalam memori kerja.

3. Mesin Inferensi (Inference Engine)

Inference Engine adalah bagian yang menyediakan mekanisme fungsi berfikir dan pola-pola penalaran sistem yang digunakan oleh seorang pakar.

· Mekanisme ini akan menganalisis masalah tertentu dan selanjutnya akan mencari jawaban atau kesimpulan yang terbaik.

· Mesin ini akan dimulai pelacakannya dengan mencocokan kaidah-kaidah dalam basis pengetahuan dengan fakta-fakta yang ada dalam basis data.

Dua teknik inferensi, yaitu:

a. Backward Chaining (Pelacakan ke belakang)

         Melalui penalaranya dari sekumpulan hipotesis menuju fakta-fakta yang mendukung tersebut,jadi proses pelacakan berjalan mundur dimulai dengan menentukan kesimpulan yang akan dicari baru kemudian fakta-fakta pembangun kesimpulan atau a Goal Driven.

b.Forward Chaining (Pelacakan ke depan)

         Forward Chaining merupakan kebalikan dari Backward Chaining yaitu mulai dari kumpulan data menuju kesimpulan. Suatu kasus kesimpulannya dibangun berdasarkan fakta-fakta yang telah diketahui atau data driven.

4. Antarmuka pemakai (User Interface)

Antarmuka pemakai adalah bagian penghubung antara program sistem pakar dengan pemakai. Pada bagian ini memungkinkan pengguna untuk memasukkan instruksi dan informasi ke dalam sistem pakar serta menerima penjelasan dan kesimpulan. (Gambar 2.1)




Gambar 2.1. Komponen Utama sistem pakar

2.1.2 Akuisisi dan Representasi Pengetahuan

Pada sistem pakar terdiri atas dua bagian penting, yaitu:

· Basis pengetahuan berisi tentang fakta-fakta dalam domain yang dipilih.

· Mekanisme Inferensi adalah prosedur yang digunakan untuk memeriksa basis pengetahuan secara urut, menjawab pertayaaan, menyelesaikan masalah atau membuat keputusan dalam domain.

2.1.3 Sistem Kerja Pakar

Sistem kerja pakar terbagi dalam tiga modul yaitu:

1. Modul Penerimaan Pengetahuan

Untuk mendapatkan pengetahuan sistem pakar dilakukan proses penerimaan pengetahuan. Proses ini dilakukan melalui interaksi dengan pakar penerimaan pengetahuan dengan bantuan Knowledge Engineer (KE), yaitu seorang spesialis sistem yang menterjemahkan pengetahuan yang dimiliki seorang pakar menjadi pengetahuan yang akan tersimpan dalam basis pengetahuan pada sebuah sistem pakar. 

Basis pengetahuan sistem pakar dapat dilihat pada gambar 2.2





Gambar 2.2  Basis pengetahuan sistem pakar

2. Modul Konsultasi
Sistem pakar pada modul konsultasi apabila sistem memberikan konsultasi berupa jawaban atas permasalahan yang diajukan oleh pemakai pada modul ini pemakai yang awam berinteraksi dengan sistem dengan memasukkan data dan jawaban-jawaban pertanyaan sistem.Data yang dimasukkan oleh pemakai ditempatkan dalam database sistem dan kemudian diakses oleh pembangkit inference untuk mendapatkan kesimpulan.

3. Modul Penjelasan
Modul Penjelasan adalah menjelaskan proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh sistem.

2.2 Definisi Umum Penyakit Paru – Paru jenis Pneumonia

Pneumonia adalah peradangan paru – paru yang disebabkan oleh infeksi bakteri, virus maupun jamur. Penyebab pneumonia antara lain bakteri (streptococcus pneumoniae, staphylococcus aureus, legionella, hemophilus influenzae), virus (virus influenzae, chicken - pox), organisme mirip bakteri ( mycoplasma pneumoniae), jamur tertentu. 
Beberapa orang yang rentan (mudah terkena) pneumonia adalah : peminum alkohol, perokok, penderita diabetes, penderita gagal jantung, penderita penyakit paru obstruktif menahun, penderita kanker, penderita AIDS. 
Pneumonia dikelompokkan berdasarkan sejumlah sistem yang berlainan. Salah satu diantaranya adalah berdasarkan cara diperolehnya, dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu “community-acquired” (diperoleh diluar institusi kesehatan) dan “hospital-acquired” (diperoleh di rumah sakit atau sarana kesehatan lainnya. Pneumonia yang dipdapat diluar institusi kesehatan paling sering disebabkan oleh Streptococcus pneumoniae. Pneumonia yang didapat di rumah sakit cenderung bersifat lebih serius karena pada saat menjalani perawatan di rumah sakit, sistem pertahanan tubuh penderita untuk melawan infeksi seringkali terganggu. Selain itu, kemungkinannya terjadinya infeksi oleh bakteri yang resisten terhadap antibiotik adalah lebih besar. Beberapa jenis Pneumonia beserta gejalanya ditunjukkan pada tabel 2.1 
	
	Tabel 2.1 Tabel Jenis Pneumonia dan Gejalanya

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	No
	Gejala
	 
	 
	 
	Nama Penyakit
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	G
	H
	I
	J
	K

	1
	Sesak Napas
	*
	*
	*
	*
	*
	*
	*
	*
	*
	*
	*

	2
	Menggigil
	*
	 
	 
	 
	 
	*
	*
	*
	*
	 
	 

	3
	Demam
	*
	*
	*
	*
	*
	*
	*
	*
	*
	 
	 

	4
	Nyeri Dada
	 
	 
	*
	 
	 
	*
	*
	 
	 
	 
	 

	5
	Lelah
	 
	 
	 
	 
	 
	*
	*
	*
	 
	 
	*

	6
	Sakit Kepala
	*
	 
	 
	 
	 
	 
	*
	*
	 
	 
	 

	7
	Batuk 
	*
	*
	*
	*
	*
	*
	*
	*
	*
	*
	 

	8
	Batuk Kering
	*
	 
	*
	 
	*
	 
	 
	*
	*
	*
	 

	9
	Batuk Berdahak
	 
	*
	 
	*
	 
	*
	*
	 
	 
	 
	 

	10
	Nafsu makan berkurang
	*
	 
	 
	 
	 
	 
	*
	 
	*
	 
	 

	11
	Mual, Muntah
	 
	 
	 
	 
	 
	*
	*
	*
	 
	 
	 

	12
	Merasa tidak enak badan
	*
	 
	*
	 
	 
	 
	*
	 
	*
	 
	 

	13
	Nyeri Sendi
	 
	 
	 
	 
	 
	*
	 
	*
	 
	 
	 

	14
	Kekakuan Otot
	*
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	*
	 
	 
	 

	15
	Kulit Lembab
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	*
	 
	 
	 

	16
	Mengi / Bengek
	 
	 
	*
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	17
	Pernapasan cepat
	*
	 
	*
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	*
	 

	18
	Cemas, stres, tegang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	*

	19
	Ruam
	*
	 
	*
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	20
	Diare
	*
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	21
	Bersin dan hidung meler
	 
	 
	 
	*
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	22
	Berkeringat
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	*
	*
	 
	 
	 

	23
	Rasa aneh di dada (seperti terbakar)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	*
	 

	24
	Haus akan udara
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	*
	 

	25
	Suara pernapasan abnormal
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	*
	 

	26
	Dada terasa sempit
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	*

	27
	Denyut jantung cepat
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	*

	28
	Hidung kemerahan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	*

	29
	Tekanan darah rendah
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	*

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Keterangan Nama Penyakit :
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	A= Pneumonia Atipik
	
	
	G= Pneumonia Stafilokokus
	

	
	B= Pneumonia Bakteri Gram Negatif
	H= Pneumonia Virus
	
	
	

	
	C= Pneumonia Eosinofilik
	
	
	I =  Pneumonitis   Hipersensitivitas

	
	D= Pneumonia karena Hemophilus 
	J=   Pneumonitis Kimia
	
	
	

	
	      Influenzae
	
	
	K=Pneumotoraks
	
	
	
	

	
	E= Pneumonia Pneumokistik
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	F= Pneumonia Pneumokokus
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


2.3 Bahasa Pemrograman
Bahasa pemrograman yang digunakan dalam pembuatan skripsi ini adalah bahasa pemrograman Delphi 6.0, karena selain memperhatikan kekomplekan dan kemudahan, Delphi 6.0, merupakan program penghasil aplikasi yang bekerja pada sistem operasi windows. Banyak keunggulan dimilikinya, yang paling menonjol adalah kemudahan pemakaian. Memang harus diakui, jika dibanding dengan bahasa pemrograman yang lain, bahasa pemrograman Delphi ini banyak digemari atau digunakan. Delphi 6.0 juga merupakan bahasa pemrograman Object Oriented programming (OOP). Yaitu pemrograman yang berorientasi objek. Delphi 6.0 juga menyediakan objek-objek yang sangat kuat, berguna dan mudah dipakai. Dengan fasilitas tersebut membuat Delphi 6.0 menjadi begitu diidamkan oleh para programmer.

2.2.1 Komponen Delphi 6.0


Delphi 6.0 mempunyai beberapa komponen yang digunakan dalam membuat program, adapun komponen yang dimiliki oleh  Delphi 6.0 yaitu :

1. Project adalah sekumpulan form, unit dan beberapa hal lain atau project merupakan program aplikasi itu sendiri. 

2. Form adalah suatu obyek yang dipakai sebagai tempat bekerja program aplikasi.

3. Unit adalah modul kode program.

4. Program adalah satu atau lebih unit yang secara struktur terdapat heading program, pernyataan Uses dan blok deklarasi yang diawali dengan Begin dan diakhiri dengan End diikuti dengan tanda titik.

5. Properti digunakan untuk menentukan setting suatu obyek, misalnya menentukan warna obyek, bingkai obyek, pengambilan data dan lain-lain.

6. Event adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu obyek.

2.2.2 Tipe Data, Variabel, Operator, dan Kontrol program

Delphi menyediakan beberapa tipe data yaitu tipe data integer, real, Boolean, character, string, array, dan tipe data record yang masing – masing tipe data ini penggunaannya harus disesuaikan dengan kebutuhan dan ketentuan yang berlaku. Variabel adalah suatu tempat dalam memori komputer yang diberi nama dan dialokasikan untuk menampung data. Dalam mengolah data, Delphi menyediakan beberapa macam operator yaitu operator aritmatika, operator relasi data, dan operator logika yang mengekspresikan suatu data logika.

Kontrol program dalam Delphi digunakan untuk mengatur jalannya program baris perbaris dengan menggunakan pernyataan pengulangan, missal While…Do, Repeat…Until, For…net, If…then…else, Case, Goto.

2.2.3 Operasi Database

Delphi menyediakan fasilitas lengkap yang digunakan untuk memformat database, missal format paradox, dbase, Ms-Access, dan lain – lain. Membuat aplikasi untuk manajemen database memerlukan file database yang diproses oleh program untuk membuat file database pada Delphi dengan menggunakan database desktop yaitu melalui menu Tools kemudian Database Desktop.

Untuk mengolah file database menggunakan objek yang terdapat pada tab Data Control, maka harus mengkaitkan file database dalam form dengan objek – objek yang ada pada Data Accses, tab Ado, tab Interbase yang tergantung dengan sistem database yang dirancang.

Menampilkan database dalm bentuk tabel dapat menggunakan DB Grid. Tampilan bentuk ini sangat bermanfaat karena dengan menampilkan beberapa record sekaligus akan memudahkan dalam melihat keterkaitan antara database yang dimasukkan sehingga kita dapat memodifikasi data, misalnya menambah, menghapus, mengedit.
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